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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Penyelesaian Sengketa Tanah Adat
Bandar Udara Siboru Pada Masyarakat Hukum Adat Mbaham-
Matta Di Kabupaten Fakfak.” dilakukan pada masyarakat adat
Kampung Siboru Kabupaten Fakfak dengan tujuan mengetahui
bentuk model penyelesaian terhadap sengketa tanah adat Siboru
dan dampak hukum dari penyelesaian sengketa tanah adat. di
Kabupaten Fakfak. Metode penelitian yang digunakan dalam hal ini
metode penelitian hukum normative dan metode penelitian hukum
empiris yang menekankan pada pendekatan yuridis sosiologis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk model
penyelesaian sengketa pengadaan lahan dalam perspektif socio
legal yang dapat mewujudkan nilai keadilan sosial dan kemanfaatan
bagi para pihak dan mengedepankan musyawarah mufakat dan
perlunya alternative dispute resolution (ADR) sebagai solusi
alternatif dalam penyelesaian sengketa, sebab cara penyelesaian
sengketa itu merupakan bagian dari norma sosial yang hidup, atau
paling tidak pernah hidup dalam masyarakat. Dasar sosiologis
yuridis pembangunan bandara Siboru di wilayah adat masyarakat
adat marga Hombore, dilakukan berdasarkan kesepakatan adat
melalui pembayaran ganti rugi berupa pembayaran konpensasi
(ganti rugi); dalam pelaksanaan tahapan pembangunan terjadi
konflik adat antara masyarakat adat margta Hombore dan
Masyarakat Hukum Adat Mbaham-Hatta; kemudian ditempuh
proses penyelesaian melalui gugatan di pengadilan.

Disarankan kepada pemerintah daerah setempat agar lebih
selektif dalam menggunakan kawasan atau wilayah adat dalam hal
ini mematikan status baik pembayaran atau pelepasan tanah adat
agar tidak menjadi konflik adat. Dan kepada masyarakat adat agar
menjaga bentuk penyelesaian secara musyawarah karena mengalir
nilai-nilai kebersamaan dan komunal yang terjalin antara satu pihak
dengan pihak lain.

Kata Kunci : Penyelesaian, Sengketa, Tanah adat



ABSTRACT

The research with the title "Legal study on the settlement of customary
land disputes at Siboru airport on indigenous peoples in Fakfak Regency" was
conducted on the indigenous people of Siboru Village, Fakfak Regency with
the aim of finding out the form of a settlement model for Siboru customary
land disputes and the legal impact of resolving customary land disputes. in
Fakfak Regency. The research methods used in this case are normative legal
research methods and empirical legal research methods that emphasize a
sociological juridical approach.

The results of the study show that the form of land acquisition dispute
resolution model from a socio-legal perspective that can realize the value of
social justice and benefits for the parties and prioritize consensus deliberation
and the need for alternative dispute resolution (ADR) as an alternative
solution in dispute resolution, because the way of resolving disputes is part of
a social norm that lives, or at least has never lived in society. The juridical
sociological basis for the construction of Siboru airport in the customary
territory of the Hombore indigenous people, is carried out based on
customary agreements through the payment of compensation in the form of
compensation payments (compensation); in the implementation of the
development stage, there was a customary conflict between the Hombore
indigenous people and the Mbaham-Hatta indigenous people; Then a
settlement process was taken through a lawsuit in court.

It is recommended to local governments to be more selective in using
customary areas or territories, in this case to turn off the status of either
payment or release of customary land so that it does not become a customary
conflict. And to indigenous peoples to maintain the form of settlement through
deliberation because of the flow of togetherness and communal values that
are intertwined between one party and another.

Keywords: settlement, dispute, customary land
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